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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang pesat, tingkat pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan perkembangan tingkat permintaan yang kompleks
mengakibatkan timbulnya berbagai cabang industri yang hanya semata-mata
menjawab kebutuhan masyarakat, tetapi lingkungan dapat cepat sekali
berubah sehingga terjadi persaingan yang mengalihkan minat permintaan pada
produk lain yang sejenis. Begitu pula pada sektor industri furnitur yang
semakin bertambah, sehingga membawa pengaruh menguatnya pasaran hasil
furnitur didalam negeri. Dampak dari kondisi tersebut akan menimbulkan
persaingan yang ketat diantara industri-industri furnitur yang ada.

Ketatnya  persaingan  mengharuskan  perusahaan  melakukan
pengelolaan manajemen dengan baik, sehingga akan dapat menguasai pangsa
pasar yang luas apabila memiliki kinerja yang baik dalam arti yang luas,
termasuk dalam melakukan efisiensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki
perusahaan agar tetap survive. Salah satu indikator perusahaan memiliki
kinerja yang baik dapat dilihat dari aspek keuangan dan finansialnya.
Pengelolaan keuangan yang baik akan membantu mencapai tujuan perusahaan
(Sunarso, 2004: 2)

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dan dilihat melalui

laporan keuangan, dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis



laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil
yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan stategi perusahaan yang
akan ditetapkan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan,
maka pimpinan perusahaan dapat mengetahui keadaan finansial perusahaan
serta hasil-hasil yang telah dicapai diwaktu lampau dan diwaktu yang sedang
berjalan. Selain itu dengan melakukan analisis laporan keuangan diwaktu
lampau, maka dapat diketahui kelemahan perusahaan serta hasil-hasil yang
dianggap telah cukup baik, dan mengetahui kinerja perusahaan tarsebut
(Sofyan Syafri, 2006: 2)

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah
sebagai alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk
selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga
sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan
perusahaan yang bersangkutan, dimana dengan hasil analisis tersebut dapat
diketahui pengunaan sumber-sumber ekonomi, kewajiban yang harus dipenuhi
dan modal yang dimiliki oleh perusahaan, serta hasil-hasil yang telah dicapai
perusahaan tersebut.

Laporan keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi
mengenai posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh suatu
perusahaan. Dimana informasi tersebut nantinya akan digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, baik oleh manajemen

perusahaan maupun pihak ekstern. Tujuan utama laporan keuangan adalah



menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatau perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakainya dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI : 2004).

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari Neraca, Laporan Rugi
Laba dan sebagai tambahan dapat pula disusun Laporan Perubahan Modal.
Dimana neraca menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu
perusahaan pada periode tertentu. Menurut Weston and Brigham (2001: 55)
Neraca atau balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-sumber
ekonomis dari suatu perusahaan atau aktiva, kewajiban-kewajibanya atau
hutang, dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan
tersebut atau modal pemilik pada saat tertentu. Oleh karena itu, neraca harus
disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
posisi keuangan perusahaan.

Sedangkan laporan rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah
dicapai och suatu perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu.
Menurut Munawir (2002: 47) Laporan rugi laba adalah laporan yang
memberikan informasi mengenai keberhasilan manajemen dalam mengelola
perusahaan, karena keberhasilan manajemen pada umumnya diukur dengan
laba yang diperoleh oleh manajemen selama periode tertentu. Laba adalah
selisih antara pendapatan yang telah terealisasi dengan biaya yang terjadi
untuk mendapatkan pendapatan tersebut (Weston J.Fred and Copeland 1995:

24). Apabila pendapatan lebih besar daripada biaya maka dikatakan



memperoleh laba. Sebaliknya jika pendapatan lebih kecil daripada biaya maka
perusahaan menderita rugi.

Laporan keuangan yang disajikan sangat diperlukan untuk mengukur
perkembangan yang dialami perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk
mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya, serta untuk
menilai kinerja keuangan dari suatu perusahaan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardhiansyah Purwandoko pada
tahun 2003, studi pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Tercatat di
Bursa Efek Jakarta Periode 1999-2001. Dalam penelitian ini alat analisis yang
digunakan adalah dengan menggunakan analisis Diskriminan Altman (Z
Skor).

Hasil analisis dengan menggunakan data laporan keuangan 21
perusahaan makanan dan minuman per 31 Desember 1999-2001,
menunjukkan bahwa pada tahun 1999, terdapat 47,62% (10) perusahaan
dalam kondisi bangkrut, 19,05% (4) perusahaan dalam kondisi gray area,
33,33% (7) perusahaan dalam kondisi sehat. Pada tahun 2000, terdapat
61,90% (13) perusahaan dalam kondisi bangkrut, 19,05% (4) perusahaan
dalam kondisi gray area, dan 19,05%(4) perusahaan dalam kondisi sehat.
Sedangkan pada tahun 2001, terdapat 71,43%(15) perusahaan dalam kondisi
bangkrut, 9,52%(2) perusahaan dalam kondisi gray area, dan 19,05%(4)
perusahaan dalam kondisi sehat.

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Muhammad Akhyar Adnan pada

tahun 2000 dalam memprediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan yang



terdaftar sebagai delisted company sebanyak 20 perusahaan, meliputi 12 bank
dan 8 perusahaan non-bank. Dengan pendekatan Altman (Z Skor) untuk
memprediksi potensi kebangkrutan. Diperoleh hasil bahwa setiap bank dan
perusahaan non-bank mempunyai kondisi keuangan yang berada pada kondisi
yang tidak sehat dan mengalami potensi kebangkrutan yang lumayan parah.

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Datien Eriska Utami dan Ahmad
Ikhwan Setiawan pada tahun 2006. Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan BMT di wilayah Kabupaten Banyumas yang berjumlah 21 BMT.
Metoda analisis menggunakan analisis diskriminan (Z Skor)

Berdasarkan kinerja keuangan dengan analisis diskriminin (Z Skor)
maka tingkat kesehatan digolongkan menjadi dua kriteria yaitu cukup sehat
dan kurang sehat. Di Kabupaten Banyumas terdapat tujuh BMT yang
memiliki kriteria cukup sehat dan ada delapan BMT yang memiliki kriteria
kurang sehat. Sedangkan baik atau tidaknya kinerja BMT di Kabupaten
Banyumas dipengaruhi oleh bagaimana pendayagunaan dananya, pengelolaan
sumber daya manusianya, pelaksanaan fungsi manajemennya, dan usaha
sosialisasi yang dilakukan oleh BMT-BMT tersebut. Hasil analisis
diskriminan (Z Skor) menunjukkan bahwa variabel sumber daya manusia
adalah variabel yang bisa digunakan sebagai variabel pembeda antara kinerja
BMT yang berkinerja baik atau BMT yang berkinerja buruk.

Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yudi Herliansyah dan
Moch Syafrudin pada tahun 2002. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh

bank yang terdaftar dalam direktori Indonesia tahu 1996. Sampel dalam



penelitian ini adalah dua puluh delapan (28) Bank Go Publik dan tujuh puluh
satu (71) Bank Non Go Publik, alat analisis yang dipakai adalah Z Skor
(Analisis Diskriminan). Hasil penelitian pada bank go publik mengindikasikan
adanya campur tangan ppemerintah didalam melikuidasi bank-bank yang
berasset besar. Sedangkan untuk model prediksi kebangkrutan pada bank non
go publik mengindikasikan bahwa kondisi bank tersebut merupakan acuan
pemerintah didalam melikuidasi suatu bank.

Oleh karena itu, untuk dapat melihat kinerja keuangan suatu
perusahaan diperlukan suatu analisis laporan keuangan untuk memperluas dan
mempertajam informasi yang disajikan oleh laporan keuangan. Hal tersebut
dimaksudkan agar hasil dari analisis tersebut nantinya dapat digunakan dalam
penyusunan rencana yang akan dilakukan untuk masa yang akan datang.
Berdasarkan uraian diatas, judul yang penulis pilih dalam mengadakan
penelitian ini adalah :

“ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA

KEUANGAN PADA CV. MAYA JATI DI SUKOHARJO”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah laporan keuangan dapat
digunakan sebagai sumber untuk mengukur kinerja keuangan suatu

perusahaan?”



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka penelitian ini
diadakan dengan tujuan agar dengan analisis laporan keuangan dapat
mengetahui sehat atau tidaknya kinerja keuanagn pada CV. MAYA JATI di

Sukoharjo.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi pihak manajemen perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan
dalam menerapkan kebijaksanaan yang akan datang agar dapat
meningkatkan kinerja perusahaan .

2. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian
berikutnya dan dapat dijadikan informasi tambahan.

3. Bagi penulis
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan dan

menerapkan teori yang selama ini diperoleh dari bangku perkuliahan.

E. Sistematika Penulisan
Penulisan akan dibagi menjadi lima bab yang secara garis besar adalah

sebagai berikut :



Bab 1.

Bab II1.

Bab III.

Bab IV.

Bab V.

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini berisi mengenai uraian masalah-masalah yang ada
hubungannya dengan obyek penelitian melalui teori-teori yang
mendukung serta relevan dari buku-buku dan literatur-literatur yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti dan hasil-hasil dari penelitian
terdahulu.

Metodologi Penelitian

Dalam bab ini berisi mengenai metodologi penelitian yang
dilaksanakan dalam memperoleh data yang mencakup kerangka
teoritik, data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis
data.

Pelaksanaan dan Hasil Penelitian

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang CV.Maya Jati yang
terdiri dari sejarah perusahaan dan perkembangan perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, analisis data dengan analisis

diskriminan (Z Skor).

Penutup
Dalam bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan pembahasan dan saran

yang perlu disampaikan yang berdasar dari kesimpulan penelitian.
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